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ABSTRAK
Nyeri tengkuk merupakan salah satu tanda dan gejala hipertensi yang sering muncul, tengkuk terasa nyeri dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Salah satu alternatif untuk mengurangi nyeri tengkuk pada penderita hipertensi adalah dengan memberikan kompres hangat rebusan jahe. Kompres hangat rebusan jahe merupakan terapi non-farmakologis yang diberikan pada penderita hipertensi yang mengalami nyeri tengkuk. Kompres hangat rebusan jahe memberikan efek farmakologis dengan menimbulkan rasa panas. Sehingga dapat mengurangi rasa nyeri. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemberian kompres hangat rebusan jahe terhadap nyeri tengkuk pada penderita hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan. Desain penelitian ini menggunakan metode Pra-eksperimenl dengan pendekatan one group pre-post test design, sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 responden. Dengan menggunakan teknik sampling purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nyeri tengkuk sebelum diberikan perlakuan terapi kompres hangat rebusan jahe rata-rata skala nyeri yaitu 3,39 dan rata-rata skala nyeri setelah diberikan perlakuan terapi kompres hangat rebusan jahe yaitu 1,75. Hasil analisa dari Uji Wilcoxon pada penelitian ini didapatkan pValue = 0,000 < α (0,05) hal ini berarti H0 ditolak H1 diterima, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh pemberian terapi kompres hangat terhadap nyeri tengkuk pada penderita hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Karangrejo Kabupaten Magetan. Pemberian terapi ini dapat dijadikan alternatif untuk mengurangi nyeri tengkuk pada penderita hipertensi. Terapi ini dapat dilakukan secara teratur dalam 7 hari berturut-turut selama 15-20 menit
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1. PENDAHULUAN 
Nyeri tengkuk atau nyeri leher bagian belakang pada penderita hipertensi diakibatkan karena terjadi peningkatan tekanan pada dinding pembuluh darah di area leher yang mana pembuluh darah tersebut membawa darah ke otak sehingga terjadi peningkatan vaskuler ke otak yang mengakibatkan terjadinya penekanan pada serabut saraf otot leher sehingga penderita merasakan nyeri atau ketidaknyamanan pada leher. Nyeri juga menandakan adanya suatu kerusakan jaringan atau faktor lain, sehingga individu merasa tersiksa, menderita yang akhirnya akan menggangu aktivitas sehari-hari, psikis, dan lain-lain. Nyeri yang dirasakan oleh penderita hipertensi akan mengganggu aktivitasnya sehari-hari seperti susah tidur. Pada umumnya penderita hipertensi akan merasakan nyeri tengkuk atau leher.

Menurut WHO, peningkatan hiperteni hingga dua kali lipat dalam 30 tahun terakhir ini terutama disebabkan oleh pertumbuhan penduduk dan penuaan. Pada tahun 2019, lebih dari 1 miliar penderita hipertensi (82% dari seluruh penderita hipertensi di dunia) tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Berdasarkan Riset Dasar (Riskesdas 2018) prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%. Di Jatim, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2019, pada 2019 terdapat sekitar 11.008.334 penduduk, dengan proporsi laki-laki 48,83% dan perempuan 51,17%. Dari jumlah tersebut, penderita Hipertensi yang mendapatkan pelayanan kesehatan sebesar 35,60% atau 3.919.489 penduduk. Hasil pengukuran tekanan darah ditemukan kasus hipertensi di Kabupaten Magetan sebanyak 33,12% dan masuk 9 terbesar dan tertinggi dari 38 kota atau kabupaten di Provinsi Jawa Timur (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2017). Sedangkan pada tahun 2018 penyakit hipertensi merupakan penyakit paling banyak yang diderita oleh masyarakat yaitu dengan prevalensi 18,69% (Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan, 2018). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di desa Karangrejo, didapatkan jumlah penderita hipertensi berjumlah sekitar 204 orang. Dari hasil wawancara dengan 7 responden yang menderita hipertensi, 5 mengatakan sering mengalami nyeri leher. Mereka menggunakan balsem atau digosok dengan minyak untuk mengatasi nyeri leher tersebut, 2 orang mengatakan membiarkan saja bila mengalami nyeri leher.

Hipertensi disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor yang dapat dikontrol dan faktor yang tidak dapat dikontrol. Faktor yang dapat dikontrol antara lain obesitas, olahraga, diet, perokok, stress, konsumsi lemak jenuh, konsumsi garam yang berlebihan serta mengkonsumsi alkohol. Faktor yang tidak dapat dikontrol antara lain jenis kelamin, umur, dan keturunan (Sutanto, 2010). Hipertensi mempunyai dampak lanjut penyakit jantung koroner (PJK) dan dapat menimbulkan komplikasi penyakit lainnya yang berbahaya jika terus menerus dibiarkan tanpa perawatan yang tepat. Siapapun bisa terkena hipertensi karena penyakit ini tidak memandang usia.

Penderita sering tidak menyadari bahkan bisa sampai bertahun-tahun sehingga dapat terjadi komplikasi seperti stroke, serangan jantung, gagal ginjal maupun penyakit-penyakit lainnya (Puspita, 2009). Gejala-gejala hipertensi yang sering muncul seperti sakit kepala/rasa berat di tengkuk, pusing (vertigo), jantung berdebar-debar, mudah Lelah, penglihatan kabur, telinga berdenging (tinitus), dan mimisan, Sering kali terjadi disaat tekanan darah sudah mencapai angka tertentu yang bermakna (triyanto, 2014). Seseorang yang telah didiagnosis menderita hipertensi atau mengalami peningkatan tekanan darah yang persisten harus segera mencari pengobatan untuk mengontrol tekanan darah, mencegah terjadinya komplikasi, dan mengurangi atau mengatasi tanda dan gejala yang muncul. Pada umumnya ketika seseorang menderita hipertensi akan terjadi peningkatan tekanan darah yang lebih dari normal dan biasanya akan muncul tanda dan gejala yaitu salah satunya tengkuk terasa pegal.

Tengkuk terasa pegal atau kekuatan pada otot tengkuk diakibatkan karena terjadi peningkatan tekanan darah pada dinding pembuluh darah di daerah leher sehingga aliran darah menjadi tidak lancar, dan hasil akhir dari metabolisme pada daerah leher akibat dari kekurangan O² dan nutrisi tertimbun mengakibatkan timbulnya peradangan pada daerah perlekatan otot dan tulang sehingga muncul rasa nyeri. Nyeri yang dirasakan oleh penderita hipertensi akan mengganggu aktivitasnya sehari-hari. Salah satu terapi non farmakologis yang dapat digunakan untuk meredakan nyeri adalah dengan memberikan kompres hangat. Kompres hangat merupakan salah satu penatalaksanaan nyeri dengan memberikan energi panas melalui konduksi, dimana panas tersebut dapat menyebabkan vasodilatasi (pelebaran pembuluh darah), meningkatkan relaksasi otot sehingga meningkatkan sirkulasi dan menambah pemasukan oksigen, serta nutrisi kejaringan.

Pengobatan hipertensi sendiri terdiri dari 2 terapi yaitu terapi Farmakologis dan Non-farmakologis. Pada terapi Farmakologis, hipertensi dapat diatasi dengan obat antihipertensi seperti diuretik, simpatolitik, penghambat adrenergik-alfa, penghambat neuron adrenergik, vasodilator arteriol yang bekerja langsung dengan merelaksasikan otot-otot polos pembuluh darah terutama arteri sehingga menyebabkan vasodilatasi. Meskipun demikian obat-obatan tersebut tidak lantas langsung digemari oleh masyarakat karena beberapa alasan seperti harga yang terlalu mahal dan masyarakat enggan untuk mengantri dipelayanan kesehatan. Sedangkan terapi Non-farmakologis menurut hasil penelitian Devi (2017) bahwa Senyawa yang terkandung dalam jahe memiliki sifat anti inflamasi, ekstrak gingerol mempunyai aktivitas penghambat yang kuat terhadap pelepasan histamine dan sintesis prostaglandin E2 sebagai mediator inflamasi dan ekstrak oleoresin dari jahe juga mempunyai efek meredam nyeri yang terjadi.

Pemberian kompres hangat rebusan jahe adalah suatu mekanisme penghambat rangsangan nyeri pada serabut saraf besar, rangsangan yang diberikan menjadikan perubahan mekanisme dimana dapat merubah sensasi nyeri dan mampu memodifikasi sensasi nyeri yang datang sebelum sampai ke lapisan otak yang bisa menimbulkan perasaan nyeri reseptor otot sehingga nyeri dapat berkurang dan jahe juga memiliki efek farmakologis dengan menimbulkan rasa panas dan pedas, sehingga dapat meredakan rasa nyeri, kaku, dan spasme otot atau terjadinya vasodilatasi pembuluh darah. Kandungan dalam jahe cukup banyak antara lain pada bagian rimpang jahe mengandung zat gingerol, shogaol, zingerone, oleoresin, dan minyak atsiri. Kandungan dalam jahe seperti gingerol, shogaol, dan zingerone memberikan efek farmakologi dan fisiologi seperti antioksidan, anti-inflamasi, analgesik, anti-karsinogenik, non-toksik dan non mutagenik meskipun pada konsentrasi tinggi. Pemberian kompres hangat rebusan jahe adalah sebagai alternatif untuk mengurangi rasa nyeri ditengkuk (leher bagian belakang) pada penderita hipertensi yang mudah digunakan, bahannya (jahe) mudah didapatkan serta harganya murah dan terjangkau. Pemberian kompres hangat rebusan jahe dapat dilakukan 1-2 kali dalam sehari sebanyak 100 gram dengan waktu pemberian (kompres hangat rebusan jahe) selama 20 menit.

2. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian kompres hangat rebusan jahe (Zingiber Officinale) terhadap nyeri tengkuk (leher bagian belakang) pada penderita hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pra eksperimen dan desain One Group Pretest Posttest Design. One Group Pretest Posttest Design yaitu rancangan yang tidak ada kelompok pembanding (Kontrol), tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (perlakuan). Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita hipertensi ringan-sedang di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan sebanyak 30 orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi yang mengalami nyeri tengkuk (leher bagian belakang) di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Variabel Independent dalam penelitian ini adalah terapi kompres hangat rebusan jahe. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah intensitas nyeri tengkuk pada penderita hipertensi. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan. Analisis data dilakukan secara univariate dan bivariate. Analisa univariat dalam penelitian ini adalah karakteristik dari jenis kelamin, usia, dan skor nyeri (skala nyeri). Dalam penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk Menganalisi pengaruh pemberian kompres hangat rebusan jahe terhadap nyeri tengkuk pada penderita hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan. Untuk uji pembandingnya menggunakan uji paired t-Test merupakan uji parametric test
4. HASIL PENELITIAN
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 1. 
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di Desa karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan

	No
	Jenis Kelamin 
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1
	Laki-laki
	10
	35,7

	2
	Perempuan 
	18
	64,3

	
	Jumlah
	28
	100


Sumber : Data primer penelitian
Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa dari 28 responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan sejumlah 18 orang (64,3%) dan sebagian kecil berjenis kelamin laki-laki sejumlah 10 orang (35,7%).

b. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 2.
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia di Desa karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan
	No
	Usia 
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1
	30-40 Tahun
	3
	10,7

	2
	41-50 Tahun
	8
	28,6

	3
	51-60 Tahun
	4
	14,3

	4
	61-70 Tahun
	3
	10,7

	5
	71-80 Tahun
	10
	35,7

	
	Jumlah
	28
	100


Sumber : Data primer penelitian
Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi berdasarkan usia menunjukkan bahwa dari 28 responden sebagian besar berumur 71-80 tahun sejumlah 10 orang (35,7%) sedangkan sebagian kecil berusia 30-40 tahun dan 61-70 tahun masing-masing sebanyak 3 orang (10,7%).
c. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

Tabel 3. 
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan di Desa karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan

	No
	Pekerjaan
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1
	Ibu rumah tangga
	7
	25,0

	2
	Wiraswasta
	6
	21,4

	3
	Petani
	3
	10,7

	4
	Guru/pensiunan
	4
	14,3

	5
	Pedagang
	1
	3,6

	6
	Tidak bekerja
	7
	25,0

	
	Jumlah
	28
	100


Sumber : Data primer penelitian 

Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa dari 28 responden sebagian besar bekerja sebagai ibu rumah tangga dan tidak bekerja masing- masing sejumlah 7 orang (25,0%) dan sebagian kecil bekerja sebagai pedagang sejumlah 1 orang (3,6%).

d. Nyeri Tengkuk Sebelum Diberikan Kompres Hangat Rebusan Jahe Pada Penderita Hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan
Tabel 4. 
Nyeri tengkuk sebelum diberikan kompres hangat rebusan jahe di Desa karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan

	Variabel
	N
	Mean
	Modus
	SD
	Min-Max
	CI-95%

	Sebelum kompres hangat rebusan jahe
	28
	3,39
	2
	11,97
	2-5
	2,93


Sumber : Data primer penelitian
Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa dari 28 responden nyeri sebelum diberikan perlakuan kompres hangat rebusan jahe didapatkan rata-rata hasil skala nyeri pre 3,39 dengan nilai skala nyeri pre yang sering muncul yaitu 2 dengan nilai minimum 2 nilai maximum 5 dan standart deviasi sebesar 11,97 dengan tingkat kepercayaan diyakini dengan rentang 2,93.

e. Nyeri Tengkuk Sesudah Diberikan Kompres Hangat Rebusan Jahe Pada Penderita Hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan
Tabel 5.
Nyeri tengkuk sesudah diberikan kompres hangat rebusan jahe di Desa karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan

	Variabel
	N 
	Mean 
	Modus 
	SD
	Min-Max
	CI-95%

	Sesudah kompres hangat rebusan jahe
	28
	1,75
	1
	8,44
	1-4
	1,42


Sumber : Data primer penelitian 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa dari 28 responden nyeri sesudah diberikan perlakuan kompres hangat rebusan jahe didapatkan rata-rata hasil post nyeri 1,75 dengan nilai skala nyeri post yang sering muncul yaitu 1 dengan nilai minimum 1 nilai maximum 4 dan standart deviasi sebesar 8,44 dengan tingkat kepercayaan diyakini dengan rentang 1,42.

f. Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Rebusan Jahe Terhadap Nyeri Tengkuk Pada Penderita Hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan
Tabel 6. 
Analisa nyeri tengkuk sebelum dan sesudah diberikan kompres hangat rebusan jahe di Desa karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan

	Variabel 
	Mean 
	SD
	Mean Rank
	Sum of Ranks
	Z
	pValue

	Nyeri sebelum
	3,39
	11,97
	14,50
	406,00
	-4720
	0,000

	Nyeri sesudah
	1,75
	8,44
	00
	00
	
	


Sumber : Data primer penelitian 

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata nyeri sebelum diberikan kompres hangat rebusan jahe dengan nilai mean 3,39 standart deviasi 11,97 dengan hasil nilai mean rank 14,50 dan nilai sum of rank 406,00. Sedangkan pada nyeri sesudah diberikan kompres hangat rebusan jahe dengan nilai mean 1,75 standart deviasi 8,44 dengan hasil mean rank 00, nilai sum of rank 00 dan nilai Z-4720. Uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test menunjukkan nilai p = 0,000 < α = 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak H1 diterima maka dapat disimpulkan ada pengaruh terapi kompres hangat rebusan jahe terhadap nyeri tengkuk pada penderita hipertensi yaitu dengan nilai rata-rata mean pre 3,39 dan mean post 1,75
5. PEMBAHASAN
a. Nyeri Tengkuk Sebelum Diberikan Kompres Hangat Rebusan Jahe Pada Penderita Hipertensi

Pengukuran intensitas nyeri sebelum diberi terapi didapatkan rata-rata intensitas nyeri ringan sampai sedang. Dari hasil penelitian berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan dari 28 orang dengan nyeri tengkuk sebelum dilakukan atau diberikan kompres hangat rebusan jahe rata-rata mean skala nyeri sebesar 3,39. 
Nyeri tengkuk atau nyeri leher belakang yang dirasakan oleh responden, merupakan salah satu tanda dan gejala dari hipertensi. Hipertensi adalah peningkatan tekanan systole yang tingginya tergantung umur individu yang mengalami (Tambayong, 1999; Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). Seseorang yang menderita hipertensi akan mengalami peningkatan tekanan darah. Salah satunya peningkatan tekanan pada dinding pembuluh darah di daerah leher sehingga aliran darah menjadi tidak lancar, dan hasil dari penumpukan sisa metabolisme pada daerah leher akibat kekurangan oksigen dan nutrisi yang tertimbun sehingga menimbulkan peradangan pada daerah perlekatan otot dan tulang sehingga muncul rasa nyeri (Siburian, 2006; Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). 

Seseorang yang telah didiagnosis menderita hipertensi atau mengalami peningkatan tekanan darah yang persisten harus segera mencari pengobatan untuk mengontrol tekanan darah, mencegah terjadinya komplikasi, dan mengurangi atau mengatasi tanda dan gejala yang muncul seperti pusing, sakit kepala, tengkuk terasa pegal, mudah marah, sulit bernapas, dan pandangan kabur. Pada umumnya ketika seseorang yang menderita hipertensi akan terjadi peningkatan tekanan darah yang lebih dari normal dan biasanya akan muncul tanda dan gejala yaitu salah satunya tengkuk terasa pegal. Tengkuk terasa pegal atau kekuatan pada otot tengkuk diakibatkan karena terjadi peningkatan tekanan darah pada dinding pembuluh darah di daerah leher sehingga aliran darah menjadi tidak lancar, dan hasil akhir dari metabolisme pada daerah leher akibat dari kekurangan oksigen dan nutrisi tertimbun mengakibatkan timbulnya peradangan pada daerah perlekatan otot dan tulang sehingga muncul rasa nyeri. Nyeri yang dirasakan oleh penderita hipertensi akan mengganggu aktivitasnya sehari-hari. Salah satu terapi non farmakologis yang dapat digunakan untuk meredakan nyeri adalah dengan memberikan kompres hangat. 
Dari penelitian diatas peneliti berpendapat bahwa sebelum diberikan terapi kompres hangat rebusan jahe pada penderita hipertensi yang mengalami nyeri tengkuk, responden sering mengeluh nyeri dan ketegangan otot setiap hari sehingga aktivitas dapat terganggu. Nyeri tengkuk yang dirasakan penderita hipertensi diakibatkan karena terjadinya peningkatan tekanan pada dinding pembuluh darah di area leher yang mengakibatkan penderita merasakan nyeri atau ketidaknyamanan pada leher. Nyeri yang dirasakan oleh penderita hipertensi akan mengganggu aktivitasnya sehari-hari.
b. Nyeri Tengkuk Sesudah Diberikan Kompres Hangat Rebusan Jahe Pada Penderita Hipertensi

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan dari 28 orang dengan nyeri tengkuk sesudah dilakukan atau diberikan kompres hangat rebusan jahe dengan rata-rata mean skala nyeri sebesar 1,75. Skala nyeri setelah diberikan kompres hangat rebusan jahe mengalami penurunan yang nilai skala nyerinya lebih rendah dari skala nyeri sebelum diberikan kompres hangat rebusan jahe. 
Nyeri leher (nyeri tengkuk) sendiri memiliki arti yakni nyeri yang dirasakan pada bagian atas tulang belakang. Ini merupakan tanda bahwa sendi, otot, atau bagian lain dari leher terluka, tegang, atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya (Huldani, 2013). Pada kompres hangat rasa panas atau hangat menyebabkan dilatasi pembuluh darah dan meningkatkan sirkulasi pembuluh darah, menurunkan kekentalan darah, menurunkan ketegangan otot, meningkatkan metabolisme tubuh dan permeabilitas kapiler (Kozier, 2009). Kandungan pada jahe yang mampu menambah rasa panas atau hangat pada kompres, rasa panas atau hangat juga ditimbulkan dari oleoresin yang larut dalam air mampu menghasilkan kompres hangat yang efektif. Pemberian kompres hangat rebusan jahe sebelumnya dilakukan penakaran berat jahe dan air untuk memaksimalkan rasa panas serta memaksimalkan kandungan jahe sehingga dapat memberikan pengaruh kompres hangat pada nyeri. Pada penakaran berat jahe berkisar ± 100 gr dengan air 1 liter, pemberian kompres hangat rebusan jahe dilakukan 2-3 kali agar rasa hangat dapat dipertahankan dengan waktu ± 5-8 menit tidak seperti yang diharapkan sebelumnya mampu bertahan 20 menit. Namun dalam rentang waktu tersebut kompres hangat rebusan jahe mampu memberi pengaruh sehingga dapat menurunkan nyeri.

Terapi Non-farmakologis menurut hasil penelitian Devi (2017) bahwa Senyawa yang terkandung dalam jahe memiliki sifat anti inflamasi, ekstrak gingerol mempunyai aktivitas penghambat yang kuat terhadap pelepasan histamine dan sintesis prostaglandin E2 sebagai mediator inflamasi dan ekstrak oleoresin dari jahe juga mempunyai efek meredam nyeri yang terjadi. Pemberian kompres hangat rebusan jahe adalah suatu mekanisme penghambat rangsangan nyeri pada serabut saraf besar, rangsangan yang diberikan menjadikan perubahan mekanisme dimana dapat merubah sensasi nyeri dan mampu memodifikasi sensasi nyeri yang datang sebelum sampai ke lapisan otak yang bisa menimbulkan perasaan nyeri reseptor otot sehingga nyeri dapat berkurang dan jahe juga memiliki efek farmakologis dengan menimbulkan rasa panas dan pedas, sehingga dapat meredakan rasa nyeri, kaku, dan spasme otot atau terjadinya vasodilatasi pembuluh darah.
Dalam penelitian ini kompres hangat rebusan jahe menggunakan media air untuk menurunkan nyeri tengkuk. Kandungan jahe yang larut dalam air sehingga dapat memberikan rasa panas atau hangat yang lebih lama. Pemberian kompres hangat rebusan jahe selama 15-20 menit memiliki efek vasodilatasi pembuluh darah sehingga terjadi peningkatan aliran darah. Peningkatan aliran darah akan menurunkan viskositas darah dan metabolisme lokal karena aliran darah dan metabolisme lokal membawa oksigen ke jaringan. Jadi kompres hangat rebusan jahe berpengaruh untuk menurunkan nyeri karena dapat meningkatkan aliran darah ke bagian sendi dan memblok transmisi stimulus nyeri. 

Dari pembahasan penelitian diatas peneliti berpendapat bahwa sesudah diberikan terapi kompres hangat rebusan jahe pada penderita hipertensi yang mengalami nyeri tengkuk, dapat disimpulkan bahwa terapi kompres hangat rebusan jahe terhadap nyeri tengkuk pada penderita hipertensi dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan nyeri tengkuk pada penderita hipertensi.

c. Pengaruh Kompres Hangat Rebusan Jahe Terhadap Nyeri Tengkuk

Setelah dilakukan Uji Statistik Wilcoxon pada tingkat kemaknaan α (0,05) dengan nilai p yang diperoleh sebesar 0,000. Karena nilai p lebih kecil dari nilai α, maka H0 ditolak H1 diterima, ada perubahan yang signifikan antara kompres hangat rebusan jahe terhadap nyeri tengkuk. Efek kompres hangat rebusan jahe dapat menurunkan skala nyeri karena Kompres jahe merupakan tindakan yang digunakan sebagai obat non farmakologis pada nyeri karena mengandung gingerol dan rasa hangat yang dapat membuat pembuluh darah terbuka dan melancarkan darah sehingga nyeri berkurang (Utami & Puspitaningtyas, 2013). 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Utami Nisa (2020) di Dusun Tangar Kedungharjo Widangan Tuban, berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian kompres hangat rebusan jahe banyak berpengaruh terhadap penurunan skala nyeri. Hal ini dibuktikan setelah pemberian kompres hangat rebusan jahe hampir seluruh responden mengalami penurunan skala nyeri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada penurunaan nilai skala nyeri setelah diberikan kompres hangat rebusan jahe nilai p<0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh kompres hangat rebusan jahe terhadap penurunan skala nyeri tengkuk pada penderita hipertensi. 

Sesuai dengan pernyataan Hadi Mashyurrosidi (2013) bahwa kandungan zat aktif jahe dari oleoresin yang terdiri dari gingerol, shoagol, dan zingeberence merupakan homolog dari fenol melalui proses pemanasan. Degradasi panas dari gingerol menjadi gingerone, shogaol dan kandungan lain terbentuk dengan pemanasan rimpang kering dan segar pada suhu pelarut 1000°C. Menurut Hariana (2006), jahe memiliki rasa pedas dan bersifat hangat. Beberapa bahan dalam jahe diantaranya gingerol, limonene, a-linonenic acid, aspartic, β -sitosterol, caprylic acid, capsaicin, chlorogenic acid, dan farnesol. Efek farmakologis yang dimiliki jahe diantaranya, merangsang ereksi, menghambat keluarnya enzim dan meningkatkan aktivitas kelenjar endokrin.

Kompres hangat rebusan jahe memiliki potensi yang signifikan dalam membantu menurunkan nyeri tengkuk pada penderita hipertensi. Jahe (Zingiber officinale) mengandung senyawa aktif seperti gingerol yang bersifat antiinflamasi dan analgesik, sehingga mampu meredakan ketegangan otot dan mengurangi rasa nyeri. Ketika digunakan sebagai kompres hangat, efek termal dari panas dapat meningkatkan sirkulasi darah di area tengkuk, membantu relaksasi otot, serta mempercepat proses penyembuhan. Pada penderita hipertensi, nyeri tengkuk sering kali terjadi akibat peningkatan tekanan darah yang menyebabkan ketegangan otot di leher dan bahu. Penggunaan kompres hangat rebusan jahe secara rutin dapat memberikan efek terapeutik ganda, yaitu meredakan nyeri secara lokal serta memberikan sensasi relaksasi yang mendukung penurunan tekanan darah secara tidak langsung melalui pengurangan stres dan ketegangan otot. Dengan demikian, terapi ini dapat menjadi alternatif pengobatan non-farmakologis yang aman dan alami untuk membantu mengatasi keluhan nyeri tengkuk pada penderita hipertensi

6. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta diuraikan pada pembahasan yang terpapar pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

a. Nyeri tengkuk sebelum diberikan terapi kompres hangat rebusan jahe pada penderita hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan yaitu menunjukkan bahwa dari 28 responden yang mengalami nyeri tengkuk sebelum diberikan perlakuan kompres hangat rebusan jahe didapatkan rata-rata hasil skala nyeri pre 3,39 dengan nilai minimum 2 nilai maximum 5 dan standart deviasi sebesar 11,97 dengan tingkat kepercayaan diyakini dengan rentang 2,93.

b. Nyeri tengkuk sesudah diberikan terapi kompres hangat rebusan jahe pada penderita hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan yaitu menunjukkan bahwa dari 28 responden yang mengalami nyeri tengkuk sesudah diberikan perlakuan kompres hangat rebusan jahe didapatkan rata-rata hasil skala nyeri post 1,75 dengan nilai minimum 1 nilai maximum 4 dan standart deviasi sebesar 8,44 dengan tingkat kepercayaan diyakini dengan rentang 1,42.

c. Ada pengaruh kompres hangat rebusan jahe dalam menurunkan nyeri tengkuk pada penderita hipertensi di Desa Karangrejo Kecamatan Kawedanan Kabupaten Magetan dengan nilai pValue = 0,000

7. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :
a. Bagi Penderita Hipertensi

Pemberian terapi kompres hangat rebusan jahe dapat dijadikan responden sebagai terapi alternatif untuk menurunkan nyeri tengkuk pada penderita hipertensi dirumah.

b. Bagi Institusi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun

Diharapkan SKRIPSI ini dapat dijadikan referensi dan digunakan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya, sehingga mahasiswa akan mampu mengetahui mengenai pembelajaran pemberian kompres hangat rebusan jahe terhadap nyeri tengkuk pada penderita hipertensi.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya rentang waktu yang lebih panjang sehingga dapat mengetahui efektifitas penggunaan kompres hangat rebusan jahe dengan penambahan kelompok kontrol
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